BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimargde menempatkan
subyek penelitian pada dua kelompok (kelas), y&kias eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan yaitumpelajaran fisika materi
pokok gerak dengan mengggunakan metddéive Learningmodel Giving
Question and Getting Answe(&QGA) dan kelas kontrol diberi pembelajaran
fisika materi pokok gerak tanpa mengggunakan mefudt®ve Learningmodel
Giving Quwestion and Getting Answé@GQGA).

Langkah awal sebelum penelitian dilakukan adalamyusun dan
menguji instrumen penelitian, adapun hasil uji imsten penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Analisis Data Uji Coba Instrmen
Sebelum instrumen diberikan pada kelas eksperimampon kelas
kontrol sebagai alat ukur prestasi belajar pesditik, terlebih dahulu
dilakukan uji coba kepada kelas populasi. Uji cothdéakukan untuk
mengetahui apakah butir soal tersebut sudah mermé&nalitas soal yang
baik atau belum. Adapun yang digunakan dalam pémgupi meliputi:
Validitas tes, reliabilitas tes, indeks kesukadan daya beda.
a. Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid-kdga item-
item tes. Soal yang tidak valid akan dibuang ddaktidigunakan. Item
yang valid berarti item tersebut dapat mempersitasmateri gerak
dan dapat diujikan kepada kelas sampel.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir sijgaroleh hasil

sebagaimana ditunjukan oleh tabel 4.1:



b.

C.

Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah | Persentase
1,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11,
1 Valid 12, 15, 17, 18, 19, 20, 24, 22 62,9 %

28, 29, 31, 33, 34
2,13, 14,16, 21, 22, 23
25, 26, 27, 30, 32, 35

2 | Tidak Valid 13 37,1%

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan vasderdapat 22
soal yang valid dan terdapat 13 soal yang tidakidvaAdapun
perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran
Analisis Reliabilitas Tes

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilkdm uji
reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji relighsi digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrumerstrimen dapat
dipercaya apabila memberikan pengukuran hasil tew yelatif tetap
secara konsisten.

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas rbutiperoleh
r,,=0,899 adalah kriteria pengujian tinggi. Perhitumgselengkapnya
dapat dilihat di lampirai8.

Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahugkt
kesukaran soal itu apakah sedang, sukar atau mBeatiasarkan hasil
perhitungan koefisien indeks butir soal diperoledsih sebagaimana
ditunjukan oleh tabel 4.2:

Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Indeks K esukaran Butir Soal
No Kriteria Nomor Soal Jumlah | Persentase
1 Sukar 15 1 2,9 %
4,5,6,7,8,9, 10, 11,
2 Sedang 16, 17, 19, 22, 23, 24, 21 60 %

25, 28,29, 31, 33,34, 3

O1

1, 2, 3,12, 13, 14, 18,

3 Mudah 13 37,1 %

20, 21, 23, 27, 30, 32




Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan indelssikaran
butir soal terdapat 1 soal dengan kriteria sukars@al dengan kriteria
sedang, dan 13 soal dengan kriteria mudah. Pedatuiselengkapnya
dapat dilihat di lampiran 19.

d. Analisis Daya Beda Soal

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir dip&roleh

hasil sebagaimana ditunjukan oleh tabel 4.3:
Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah | Persentase
1 | Jelek 2,14, 25 3 8,6 %
3,5,11, 12, 13,16, 1
18, 19, 20, 21, 22, 23 0
Cukup 26 27,2930 31.32] 2% 60 %
34, 35
. 1,4,6,7,8,9, 10, 15 0
Baik 24. 28, 33 11 31,4 %
4 | Baik Sekali - - -

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan dayabpda butir
soal terdapat 3 soal dengan kriteria jelek, 21 deaban kriteria cukup,
dan 11 soal dengan kriteria mudah, sementara tetdipat soal dengan
kriteria baik sekali. Perhitungan selengkapnya tladnat di lampiran
20.

2. Data Nilai Awal Siswa

a. Kelas VILA

Berdasarkan hasil penelitian kelas VII.A, sebeluempelajaran
materi Gerak dengan menggunakan metddgve Learningmodel Giving
Question and Getting AnswefGQGA), diperoleh nilai tertinggi 80 dan nilai
terendah 40. Rentang nild)(= 40, panjang kelas interval di ambil 6 kelas,
banyaknya interval kelas diambil 7, dari perhitungfiperoleh ¥ f.X;) =
1886, Y(f.X;%) = 117470,sehingga nilai rata-ratax)( = 60,84 dengan
simpangan baku = 9,5362. Untuk lebih jelasnya ddliaat pada tabel 4.4:



Tabel 4.4

Daftar Distribusi Frekuens Nilai Awal KelasVII.A

No KelasInterval Frekuensi Absolut .s&eaﬁ?fﬁ)

1 40— 46 3 9,7

2 47 -53 3 9,7

3 54 — 60 10 32,3

4 61 - 67 5 16,1

5 68— 74 9 29

6 75-81 1 3,2
Jumlah 31 100

Untuk memberikan gambaran yang

perhitungan distribusi frekuensi absolut dapat aibdalam bentuk grafik

sebagai berikut:

luas, makatadaf
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Gambar 4.1

Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Awal KelasVII.A

Untuk nilai awal siswa kelas VII.A selengkapnya afagdilihat pada

lampiran 21.

b. Data Nilai Awal Kelas VII.B

Berdasarkan hasil penelitian kelas VII.B, sebeluembpelajaran
materi Gerak tanpa menggunakan metdddif Learning model Giving




Question and Getting AnswefGQGA), mencapai hilai tertinggi 85 dan nilai
terendah 45. Rentang nilai (R) = 40, banyaknya skelaambil 6 kelas,
banyaknya interval kelas di ambil 7, dari perhimngliperoleh ) f.X;) =
2052, 3 (f.X;%) = 127182, Sehingga nilai rata-rata (x) = 60,35ngdem
simpangan baku = 10,0570. Untuk lebih jelasnya dditiaat pada tabel 4.5
sebagai berikut:

Tabel 4.5

Daftar Distribus Frekuens Nilai Awal VII.B
No KelasInterval Frekuensi Absolut g;e:t?%f)
1 45-51 8 23t
2 52 -58 7 20,6
3 59 - 65 10 29,4
4 66 — 72 5 14,7
5 73-79 2 5,9
6 80- 86 2 5,¢

Jumlat 34 10C

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makatadaf
perhitungan distribusi frekuensi absolut dapat aibdalam bentuk grafik
sebagai berikut:

Distribus Frekuensi Nilai Awal KelasVII1.B
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Gambar 4.2

Grafik Distribus Frekuens Nilai Awal KelasVII.B



Untuk nilai awal siswa kelas VII.B selengkapnya alagilihat pada
lampiran 22.
c. Data Nilai Awal Kelas VII.C

Berdasarkan hasil penelitian kelas VII.C, sebeluemipelajaran
materi Gerak tanpa menggunakan metdddif Learning model Giving
Question and Getting AnswefGQGA), mencapai nilai tertinggi 80 dan nilai
terendah 40. Rentang nilai (R) = 40, banyaknya skelaambil 6 kelas,
banyaknya interval kelas di ambil 7, dari perhitamgliperoleh X, . X ) =
1728, Y.(f.X;%) = 114120, Sehingga nilai rata-rata (x) = 64, denga
simpangan baku = 11,64869. Untuk lebih jelasnyatditihat pada tabel 4.6

sebagai berikut:

Tabel 4.6
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal VII.C
. Frekuensi

No KelasInterval Frekuensi Absolut Relatif(%)
1 40 — 46 3 11,1
2 47-53 2 7.4
3 54-6C 6 22,2
4 61— 67 3 11,1
5 68 — 74 7 25,9
6 75-81 6 22,2

Jumlah 27 100

Untuk memberikan gambaran yang

perhitungan distribusi frekuensi absolut dapat aibdalam bentuk grafik

sebagai berikut:

lebih luas, makatadaf
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Gambar 4.3

Grafik Distribusi Frekuens Nilai Awal KelasVII.C

Untuk nilai awal siswa kelas VII.C selengkapnya atagilihat pada
lampiran 23.

Data Nilai Akhir
a. Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil penelitian kelas VII.A, setelampelajaran materi
gerak dengan menggunakan metode pembelajaran wmiddel Giving
Question and Getting Answers (GQGA), mencapai tddinggi 90 dan nilai
terendah 50. Rentang nilai (R) = 40, banyaknya skelaambil 6 kelas,
banyaknya interval kelas diambil 7, dari perhitunghperoleh ¥ f.X;) =
2042, ¥ (f.X;*) = 136674, Sehingga nilai rata-rata, (x) = 65,8&ngan
simpangan baku = 8,4960. Untuk lebih jelasnya ddpiiat pada tabel 4.6
sebagai berikut:



Tabel 4.7
Daftar Distribus Frekuens Nilai Akhir Kelas Eksperimen

Frekuensi Frekuensi
No KelasInterval Absolut Relatif(%)
1 50— 56 5 16,1
2 5763 6 10,4
3 6470 12 38,7
4 =77 6 10,4
5 7884 1 3.2
6 85-01 1 3.2
Jumlal 31 10C

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makatadaf
perhitungan distribusi frekuensi absolut dapat aibdalam bentuk grafik
sebagai berikut:

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Kelas Eksperimen
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Gambar 4.4

Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Kelas Eksperimen

Untuk nilai awal siswa kelas VII.A selengkapnya afagdilihat pada
lampiran 24.

b. Data Nilai Akhir Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian kelas VII B, setelambpelajaran

materi tekanan tanpa menggunakan metode pembelakti& model Giving



Question and Getting Answers (GQGA), mencapai tddinggi 90 dan nilai
terendah 50. Rentang nilai (R) = 40, banyaknya skelaambil 6 kelas,
banyaknya interval kelas di ambil 7, dari perhitamgli peroleh,X f.X;) =

2383, Y (f.X;%) = 170371, Sehingga nilai rata-rata, (x) = 70,08engan
simpangan baku = 10,0765. Untuk lebih jelasnya ddilihat pada tabel 4.7
sebagai berikut:

Tabel 4.8
Daftar Distribusi Frekuens Nilai Akhir KelasKontrol
No Kelasinterval Frekuens | o o\ iensi Relatif(%)
Absolut
1 50- 56 1 2,C
2 57 - 63 10 29,4
3 64 — 70 9 26,5
4 71-77 5 14,7
5 78 — 84 5 14,7
6 85-91 4 11,¢
Jumlal 34 10C
Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makatadaf

perhitungan distribusi frekuensi absolut dapat aibdalam bentuk grafik
sebagai berikut:
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Untuk nilai awal siswa kelas VII.A selengkapnya afagdilihat pada

lampiran 25.

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Data
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih utlah

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dgnhomogenitas data. Uji
normalitas data dilakukan dengan uji Chi Kuadragdamigkan uji
homogenitas dilakukan dengan uji Bartlett. Hasiéisgkapnya sebagai
berikut.
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas diambil:

Ho = Data berdistribusi normal

Ha = Data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian adalah tolak Ho jik&ger >
Xhiung UNtuk taraf nyatag = 005 dan dk = k-3 dan terimagHika

xzmbe, < xzh,-mng Di bawah ini di sajikan perhitungan uji normalitas

nilai awal dan nilai akhir sebagai berikut:

Tabel 4.9
Daftar Chi Kuadrat Nilai Awal Dan Nilai Akhir
No Kelas Kemampuan Xhiwne | Xwber | Keterangan
1 | Kelas VII.LA | Nilai Awal 6,579 | 11,07( Normal
2 | Kelas VII.B | Nilai Awal 5,892 | 11,070 Normal
3 | Kelas VII.C | Nilai Awal 6,311 11,070 Normal
4 | Eksperime | Nilai Akhir 7,50€ | 11,07( Norma
5 | Kontrol Nilai Akhir 3,407 | 11,07( Norma

Untuk lebih jelasnya perhitungan uji normalitas alap
dilihat pada lampiran 26, 27,28,29 dan 30.
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b. Uji Homogenitas Data
Ho:o? =0’ =..07
Ha:o # 02 =...07
Dengan kriteria apabil@’riung < X’wber UNtuk taraf nyata
a = 005 dan dk = k-1 maka data berdistribusi homogen. &vdh
ini disajikan perhitungan uji homogenitas nilai &dwlan nilai akhir
sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji Barlett Nilai Awal Dan Nilai Akhir dari Kelas Eksperimen
dan KelasKontrol

No Kelas Kemampuan x*uung | Xwbe |Keterangan

1 | EKsPerimen | \uoi awal | 1,3782| 3,841 Homoger
dan Kontrol

2 | EKSPenmen | ;i axhir | 0,2595 | 3,841 Homoger
dan Kontrol

Untuk lebih jelasnya perhitungan uji homogenitapada
dilihat pada lampiran 31 dan 32.

2. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan uji prasyarat, Pengujian kemudidakukan
dengan pengujian hipotesis. Data atau nilai yangurdikan untuk
menguji hipotesis adalah nilai kemampuan akhira(rélkhir). Hal ini
dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan paai@arkpuan akhir
setelah peserta didik diberi perlakuan. Untuk meatge terjadi tidaknya
perbedaan perlakuan maka digunakan uji regresindgb@ngajuan
hipotesis kemampuan akhir adalah sebagai berikut:
a. Analisis regresi linier sederhana
Secara umum persamaan regresi linier sederhanat dapa

dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ bX

dimana:

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksik
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a
b

X

= Hargay ketika hargay = 0 (harga konstan).

= Angka arah atau koefisien regresi, yang merkamjangga

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen ya

didasarkan pada perubahan variabel independen.

= Subyek pada variabel independen yang mempunilgai

tertentu.

Tabel 4.11

Tabel Penolong Untuk M enghitung Persamaan Regresi dan

Korelas Sederhana

Nilai . | Nilai Tes
No. | Responden Observasi W XY *X Y?
X

1. R-1 70 75 5250 4900 5625
2. R-2 60 50 3000 3600 2500
3. R-3 65 75 4875 4225 5625
4, R-4 52,5 60 3150, 2756,253600

5. R-5 70 65 4550 4900 4225
6. R-6 60 70 4200 3600 4900
7. R-7 60 65 3900 3600 4225
8. R-8 70 65 4550 4900 4225
9. R-9 65 75 4875 4225 5625
10. R-10 65 65 4225 4225 422b
11. R-11 55 60 3300 3025 3600
12. R-12 60 65 3900 3600 4225
13. R-13 55 60 3300 3025 3600
14. R-14 70 75 5250 4900 56256
15. R-15 52,5 50 2625 2756,252500
16. R-16 60 60 3600 360Q 3600
17. R-17 65 65 4225 4225 4225
18. R-18 52,5 50 2625 2756,252500
19. R-19 75 75 5625 5625 56256
20. R-20 57,5 65 3737,6b 3306,p54225
21. R-21 70 70 4900 4900 4900
22. R-22 60 60 3600 360Q 3600
23. R -23 62,5 65 4062,6 3906,p54225
24. R-24 85 90 7650 7225 8100
25. R -25 85 80 6800 7225 6400
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26. R-26 55 50 2750 3025 2500
27. R-27 70 75 5250 4900 562b
28. R-28 50 50 2500 2500 2500
29. R-29 65 70 4550 4225 4900
30. R-30 60 60 3600 3600 3600
31. R-31 62,5 70 4375  3906,254900
Jumlah 1965 2030 130800126763| 135750

menggunakan persamaan sebagai berikut:

Untuk mencari

_(V)(2x?)-(2x)(ZXY)

nEX2—(rX)>2

_ (2030)(126763)—(1965)(130800)

31(126763)—(1965)2

306890

a=
6
a=4,484859999

8428

_nEXY-(ZX)(2Y)
T nEZx2-(rx)2?

_31(130800)—(1965)(2030)

31(126763)—(1965)2

_ 65850

68428

b =0,962325363

0,962325363X.

Uji linearitas regresi

sebagai berikut:
JK(T) =)Y?
= 135750

hargaa dan b dapat dicari dengan

Dari data di atas dihasilkan nil&f = 4,484859999 +

Untuk menguji linearitas regresi menggunakan peasaim
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_(2Y)?

IK (A)
_(2030)?
T 31
= 132932,2581
gy
3 (o] a) = b{ Xy — S
= 0,962325366130800 — L2200}
31

= 2044,165285
JK(S) =JIK(T)=JIK(A) — IK(m)
= 13570 — 132932,2581 — 2044,165285
= 773,576615

n

2
IK (G) =z{2Y2 —&}

Untuk mempermudah menghitung JK(G) diperlukan tdE?:

Tabel 4.12

Skor Nilai Hasil Observasi (X) dan Nilai Hasil Belajar (Y) setelah X

dikelompokkan

Nilai Hasil Kelompok Jumlah Siswa Nilai Hasil
Observasi (X) dalam Kelompok (n) Belajar (Y)
50 1 1 50
52,5 60
52,5 2 3 50
52,5 50
55 60
55 3 3 60
55 50
57,5 4 1 65
60 5 7 50
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60 -5
60 -
60 o
60 50
60 50
60 50
62,5 o
62,5 6 2 20
65 o~
65 s
65 7 5 65
65 o5
65 20
70 =
70 -
70 -
70 8 6 s
70 20
70 s
75 9 1 75
85 5
85 10 2 80
JKG) = {502 —@} + {602 + 502 + 502 — (60+52+50)2} +

{602 + 602 + 502 —

{652 -

(65)°
1

}+

60+60+50)32
(s0r60450%)
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{502 4702 + 652 4 652 + 602 + 602 + 602 —

(50+70+65+65+60+60+60)2} +

{652 + 702 - T 70)2} +

{752 + 752 + 652 + 652 + 702 —

(75+75+65+65+70)2} +

5

{752 + 652 4 652 + 752 4 702 + 752 —

(75+65+65+75+70+75)2} +

-2

{907 + 807 — —(9"*280)2}

= 0+66,67+66,67+0+235,71+12,5+100+120,83+0+50

=652,38

= JK(S) — IK(G)
= 773,576615 — 652,38

=121,196615

Tabel 4.12

Daftar Anava untuk Regres Linear
Y = 4,484859999+0,962325365X

Sumber Variasi dk JK KT F
Total 31 135750

Koefisien @) 1 | 132932,2581

Regresil()|a) 1 | 2044,165285 2044,165285 76,63
Sisa 29 | 773,576615| 26,6750556¢

Tuna Cocok 8 | 121,196615| 15,1495768§ 0.488
Galat 21 652,38 | 31,06571429
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C.

Uji keberartian dengan syarat
Ho : koefisien arah regresi tidak berakti« 0)
Ha : koefisien itu berartb(# 0)

Untuk menguji hipotesis nol, kriterianya adalah akol
hipotesis nol apabila koefisieRniung lebin besar dari pad&iape
dengan taraf kesalahan yang dipilih dan dk pemgikaril dan dk
penyebut = n-2. Dari lampiran diperoleh bahWawng yang
dihasilkan adalah 76,63.

Untuk taraf kesalahan 5%;apne (1,29) = 4,18.
Untuk taraf kesalahan 1%:anel (1,29) = 7,60.

Jadi Friuung > Frabel baik untuk taraf kesalahan 5% maupun
1%, maka kesimpulannya koefisien itu beréstt ).

Uji linearitas dengan syarat
Ho : regresi linier
Ha : regresi non-liniear

Untuk menguiji hipotesis nol, tolak hipotesis reglewear,
jika Friwung untuk tuna cocok yang diperoleh lebih besar darpa
Fiabel menggunakan taraf kesalahan yang dipilih dan dkbilang
(k-2) dan dk penyebut (n-k). Dari lampirdiung Yang dihasilkan
adalah 0,488.

Untuk taraf kesalahan 5%;ape  (8,21) = 2,420.
Untuk taraf kesalahan 1%:anel (8,21) = 3,506.

Jadi Fiwung < Rabel baik untuk taraf kesalahan 5% maupun

1%, maka kesimpulannya regresi linier.
Menguji signifikansi hubungan
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahuiwba

hasil koefisien hubungan nilai tersebut ditentukebagai berikut:

n =31 22X =1965
2Y =2030 2X2  =126763
2Y2 =135750 2XY =130800

Untuk mencari hasil,y digunakan rumus sebagai berikut:
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- XY-.X)QY)

N DRSBTS DRGNS
31(130800 - (1965(2030)

V131126763 - (19692 |31(135750 - (20302}
r =0,852

Harga ripe Untuk taraf kesalahan 5% dengan= 31
diperolehr = 0,355 dan untuk 1% diperoleh r = 0,456. Karefigg
lebih besarrpe baik untuk kesalahan 5% maupun 1% ( 0,852 >
0,456 > 0,355), maka dapat disimpulkan terdapauhgén positif

r =

r =

dan signifikan sebesar 0,852 antara nilai obserkasve Learning
model Giving Question and Getting Answ&GQGA) dengan hasil
belajar peserta didik pada materi pokok gerak.

Koefisien determinasinya? = (0,852)2 = 0,73. Hal ini
berarti nilai hasil belajar peserta didik 73% digarnhi oleh metode
Active Learning model Giving Question and Getting Answers
(GQGA) yang diberikan melalui persamadn= 4,484859999 +
0,96232536%. Sisanya 27% dipengaruhi oleh faktor lain.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Skor Kemampuan Awal (Nilai Awal)

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan uji &artlata pada
kemampuan awal (nilai awal) dari ketiga kelas y&iglas VIILA, VII.B dan
kelas VII.C adalah berdistribusi normal dan homodsal ini dapat dikatakan
bahwa kondisi kemampuan awal peserta didik sebealikanai perlakuan

dengan kedua pembelajaran adalah setara atau sama.

2. Skor Kemampuan Akhir (Nilai Akhir)
Dari hasil pengujian hipotesis diperolék.ng = 0,852 sedangkan
hargarpe Untuk taraf kesalahan 5% dengas 31 diperolelr = 0,355 dan
untuk 1% diperoleh r = 0,456. Karemgwng lebih besarrpe baik untuk
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kesalahan 5% maupun 1% ( 0,852 > 0,456 > 0,35%amambelajaran IPA
materi pokok gerak dengan menggunakan methckive Learningmodel
Giving Question and Getting AnswglGQGA) dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkadaggat hubungan positif
dan signifikan sebesar 0,852 antara nilai obserative Learningmodel
Giving Question and Getting AnswegiSQGA) dengan hasil belajar peserta
didik pada materi pokok gerak.

Dari hasil uraian di atas, dapat disimpulkan balada pengaruh
penggunaan metodActive Learningmodel Giving Question and Getting
Answers(GQGA) terhadap hasil belajar peserta didik di MIsrul Falah
Bolang Kecamatan Tirtajaya Kabupaten Karawang. |Hiajar fisika materi
gerak peserta didik yang diajar dengan menggunaieindeActive Learning
model Giving Question and Getting AnsweiGQGA) lebih baik dari pada
peserta didik yang diajar tanpa menggunakan modeibplajaran inkuiri
terpimpin. Sehingga pembelajaran fisika khususnyatern gerak dengan
menggunakan metodéctive Learningmodel Giving Question and Getting
Answers(GQGA) dapat dijadikan alternatif dalam pembekjafisika untuk
menarik minat belajar peserta didik dan meningkatkasil belajar peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan perlili§ITs Nurul
Falah Bolang Kecamatan Tirtajaya Kabupaten Karawdagat dijelaskan
bahwa proses belajar mengajar fisika pada mateakg#engan menggunakan
metode Active Learning model Giving Question and Getting Answers
(GQGA) dapat merangsang peserta didik untuk lelmkud mengikuti
kegiatan belajar mengajar pelajaran dan meningkétiasil belajar. Suasana
kelas menjadi lebih hidup dan peserta didik leb#rsemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dalam proses belegagajar peserta didik
terlihat lebih aktif baik dalam hal mengajukan paestaan-pertanyaan tentang
materi yang diajarkan ataupun pada saat diskusikabk berlangsung, ini
menunjukkan bahwa peserta didik tertarik terhadepggunaan metode
Active LearningnodelGiving Question and Getting AnswéGQGA).
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